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 ABSTRACT  
AYU WIRA WIJAYANTI, A31108282, The Influence of Corporate Social 
Responsibility of the Firm Value and Trading Volume activity (Study on 
The Manufacturing Companies Listed on The Indonesia Stock Exchange 
in 2010-2011 Period), mentored by DR. Darwis Said, SE, M.SA, Ak, 
(supervisor 1) and Dra. Hj. Haliah, MSi, Ak, (supervisor 2)  
Keywords: Corporate Social Responsibility, Firm Value, Trading Volume 
Activity  
The aims of this research are to know : (1) The influence of CSR to 
firm Value and (2) The influence of CSR to trading volume activity.  
Method used in this research is by use simple regression analysis 
tools. The research population is all enterprises in the Indonesia Stock 
Exchange (BEI) for the period 2010-2011. The research samples were 
manufacturing companies listed on the Stock Exchange, which were 
selected by using purposive sampling technique with predetermined 
criteria.  
Based on the regression analysis, it showed that the Corporate 
Social 
Responsibility has positive and significant effect on firm value with a 
significant level of 0,007.  But, Corporate Social Responsibility has not 
positive and not significant effect on trading volume activity with a 
significant level of 0,382.        
 ABSTRAK  
AYU WIRA WIJAYANTI, A31108282, Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan dan Volume Perdagangan ( 
Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode Tahun 2010-2011), dibimbing oleh DR. Darwis Said, 
SE, M.SA, Ak,  (pembimbing 1) dan Dra. Hj. Haliah, MSi, Ak,  
(pembimbing 2)  
Kata Kunci: Tanggungjawab Sosial Perusahaan, Nilai perusahaan, 
Volume perdagangan    
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Pengaruh 
Corporate Social Responsibility  terhadap Nilai perusahaan dan (2) 
Pengaruh Corporate Social Responsibility  terhadap volume perdagangan 
saham.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Populasi penelitian ini 
adalah semua perusahaa di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 
2010-2011. Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Berdasarkan analisis regresi menunjukan bahwa Corporate Social 
Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,007 dan  CSR tidak berpengaruh 
terhadap volume perdagangan dengan tingkat signifikansi 0,382.        
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar belakang 
Kondisi dunia yang tidak menentu seperti terjadinya global 
warming, kemiskinan yang semakin meningkat, memburuknya kesehatan 
masyarakat serta tuntutan sosial kepada perusahaan, memicu 
perusahaan dalam mengungkapkan tanggungjawab sosial (sosial 
responsibility) perusahaan pada seluruh stakeholder yang terdiri dari 
karyawan, investor, pemerintah, masyarakat, konsumen dan pemasok, 
serta kelangsungan generasi penerus,karena itu muncul pula kesadaran 
untuk mengurangi dampak negatif ini dengan menggunakan pendekatan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan atau dikenal dengan sebutan 
Corporate Social Responsibility (CSR), perusahaan tidak hanya 
mendapatkan keuntungan ekonomi, keuntungan sosial, tetapi 
keberlangsungan usaha tersebut dapat berlangsung dengan baik dan 
secara tidak langsung akan mencegah konflik yang merugikan dan 
meningkatkan kualitas masyarakat sekitar (termasuk karyawan, pemasok, 
dan pelanggan) serta lingkungan yang menjadi pemangku kepentingan 
atau stakeholder. Contoh bentuk tanggungjawab itu bermacam-macam, 
mulai dari melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian beasiswa untuk anak 
tidak mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, 
 sumbangan untuk desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan 
berguna untuk masyarakat banyak, khususnya masyarakat yang berada di 
sekitar perusahaan tersebut beroperasi. 
Corporate Social Responsibility bukan lagi bersifat sukarela/komitmen 
yang dilakukan perusahaan didalam mempertanggungjawabkan kegiatan 
perusahaannya, melainkan bersifatwajib/menjadi kewajiban bagi beberapa 
perusahaan untuk melakukan atau menerapkannya. Hal tersebut diatur 
dalam pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 
Perseroan Terbatas (UU PT), yang disahkan pada 20 Juli 2007. Pasal 74 
Undang-Undang Perseroan Terbatas menyatakan : (1) perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL). (2) TJSL merupakan kewajiban perseroan yang 
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang 
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan 
kewajaran. (3) perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban 
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dikenai sanksi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan.  
Diberlakukannya UU PT tersebut, perusahaan khususnya 
perseroanterbatas yang bergerak di bidang dan atau berkaitan dengan 
sumber daya alamharus melaksanakan tanggungjawab sosialnya kepada 
masyarakat dan bagi perseroan yang tidak melaksanakan tanggung jawab 
sosialnya tersebut akan dikenai sanksi. 
 Sanksi pidana mengenai pelanggaran CSR pun terdapat didalam 
Undang-Undang Nomor23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (UUPLH)Pasal 41 ayat (1) yang menyatakan: Barangsiapa yang 
melawan hukum dengansengaja melakukan perbuatan yang 
mengakibatkan pencemaran dan/ atauperusakan lingkungan hidup, 
diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluhtahun dan denda 
paling banyak lima ratus juta rupiah . Selanjutnya, Pasal 42 ayat(1) 
menyatakan: Barangsiapa yang karena kealpaannya melakukan 
perbuatanyang mengakibatkan pencemaran dan/ atau perusakan 
lingkungan hidup, diancamdengan pidana penjara paling lama tiga tahun 
dan denda paling banyak seratusjuta rupiah (Sutopoyudo, 2009 : 2). 
Corporate Social Responsibility (TanggungJawab Sosial 
Perusahaan)sering dianggap inti dari etika bisnis yang berarti bahwa 
perusahaan tidak hanyamempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan 
legal (artinya kepada pemegangsaham ataushareholder) tetapi juga 
kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihaklain yang berkepentingan 
(stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-kewajibandi atas 
(ekonomi dan legal). Tanggungjawab sosial dari perusahaan(Corporate 
Social Responsibility) merujuk pada semua hubungan yang terjadiantara 
sebuah perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk didalamnya 
adalahpelanggan atau customers, pegawai, komunitas, pemilik atau 
investor, pemerintah,supplier bahkan juga kompetitor. Pemahaman ini 
disebut dengan 3P (Profit, People,Planet), yang dikemukakan oleh John 
 Eklington atau yang terkenal dengan konsep the triple bottom line . 
Konsep tersebut mengakui bahwa jika perusahaan ingin berlanjut, maka 
perlu memperhatikan 3P, yaitu bukan cuma (Profit) yang diburu, namun 
juga harus memberikan konstribusi positif kepada masyarakat (People) 
dan ikut aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (Planet) 
(JohnEklington dalam Hadi, 2011:56). 
Definisi tersebut menunjukkan tanggungjawab sosial perusahaan 
merupakan satu bentuk tindakan yang berangkat dari pertimbangan etis 
perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi, peningkatan 
kualitas hidup  bagi karyawan dan keluarganya, serta peningkatan kualitas 
hidup masyarakat sekitar dan masyarakat secara lebih luas. 
Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan pelaksanaan 
CorporateSocial Responsibility, antara lain: (1) sebagai investasi sosial 
yang menjadi sumber keunggulan kompetitif perusahaan dalam jangka 
panjang, (2) memperkokoh profitabilitas dan kinerja keuangan 
perusahaan, (3) meningkatnya akuntabilitas dan apresiasi positif dari 
komunitas investor, kreditor, pemasok dan konsumen, (4) meningkatnya 
komitmen,etos kerja, efisiensi dan produktivitas karyawan, (5) 
menurunnya kerentanan gejolak sosial dan resistensi dari komunitas 
sekitarnya karena diperhatikan dan dihargai perusahaan, (6) 
meningkatnya reputasi, goodwill dan nilai perusahaan dalam jangka 
panjang (Lako, 2011:90). 
 Pelaksanaan tanggungjawab sosial disamping memiliki manfaat 
bagi perusahaan, juga memiliki risiko,yaitu: kandungan biaya sosial yang 
relatif besar, terjadi kontradiksi dengan kepentingan shareholder, serta 
mengganggu profitabilitas perusahaan (Hadi, 2009 dalam Hadi, 2011: ix). 
Kemauan baik, komitmen dan kepedulian dunia usaha untuk 
menyisihkan dana untuk aktivitas CSR secara berkelanjutan sebenarnya 
juga akan mendatangkan sejumlah manfaat bagi dunia bisnis itu sendiri, 
yaitu: produk semakin disukai oleh konsumen danperusahaan diminati 
oleh investor,Corporate Social Responsibility dapat digunakansebagai 
alatmarketing baru bagi perusahaan bila itu dilaksanakan berkelanjutan 
dan citra perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas konsumen 
makin tinggi. 
Meningkatnya loyalitas konsumen dalam waktu yang lama, 
makapenjualan perusahaan akan semakin membaik.Oleh karena itu,CSR 
berperan pentingdalam meningkatkan nilai perusahaan sebagai hasil dari 
peningkatan penjualanperusahaan dengan cara melakukan berbagai 
aktivitas sosial di lingkungan sekitarnya.Tujuan utamaperusahaan adalah 
meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatankemakmuran pemilik 
atau para pemegang saham.Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga 
sahamnya, apabila nilaisahamnya tinggi bisa dikatakan nilai 
perusahaannya juga baik. Oleh karena itu untuk menarik minat investor 
maka perusahaan perlu untuk melakukan pengungkapan CSRsebagai 
bentuk informasi yang bermanfaat untuk keputusan investasi. 
 Pelaporan atau pengungkapan biaya tanggungjawab sosial dapat 
dilakukan perusahaan dengan cara menyajikanya ke dalam laporan 
keuangan triwulan, semester dan tahunan.Perusahaan yang memiliki 
kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan direspon positif oleh 
investor melalui peningkatan harga sahamdan  perusahaan yang memiliki 
kinerja lingkungan dan sosial yang buruk maka akan muncul keraguan 
dari investor sehingga direspon negatif melalui penurunan harga saham 
yang tercermin melalui perubahan harga saham. Perubahan volume 
perdagangan saham ini dapat menunjukkan aktivitas perdagangan 
saham yang mencerminkan keputusan investasi investor.Patten (dalam 
Listyanti, 2011:33)meyimpulkan bahwa volume perdagangan saham 
berpengaruh signifikan terhadap reaksi investor. Konsisten dengan 
Patten, Zuhro dan Sukmawati (dalam sayekti, 2007: 9) yang melakukan 
pengujian empiris untuk mengetahui pengaruh luas pengungkapan sosial 
terhadap reaksi investor yang dicerminkan melalui volume perdagangan 
saham perusahaan. Penelitian ini menemukan bahwa pengungkapan 
sosial dalam laporan tahunan perusahaan berpengaruh terhadap volume 
perdagangan saham. 
Perkembangan CSR di Indonesia awalnya masih dipahami secara 
sederhana yaitu sebagai derma perusahaan terhadap masyarakat sekitar. 
Sejalan dengan bergulirnya waktu CSR menjadi tuntutan tak terelakkan 
seiring dengan bermunculannya tuntutan komunitas terhadap perusahaan 
seperti terjadinya konflik antara masyarakat dan perusahaan. Bentuk 
 kegiatan CSR di Indonesia bervariasi dan didorong oleh beragam motivasi 
seperti kegiatan CSR yang mengacu pada undang-undang, ada pula yang 
dilakukan secara sukarela, dilakukan karena promosi, bergantung pada 
niat korporat. 
Perkembangan CSR  paling mutakhir di Indonesia yaitu Corporate 
Social Responsibility bukan lagi bersifat sukarela/komitmen yang 
dilakukan perusahaan didalam mempertanggungjawabkan kegiatan 
perusahaannya, melainkan bersifatwajib/menjadi kewajiban bagi beberapa 
perusahaan untuk melakukan atau menerapkannya terutama bagi 
perusahaan yang operasi usahanya banyak bersinggungan dengan 
eksplorasi sumber daya alam sesuai dengan UUPT nomor 40 tahun 2007. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul PengaruhCorporate Social Responsibility 
terhadap nilai perusahaan dan volume perdagangan (Studi Pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
Periode Tahun 2010-2011).  
1.2. Rumusan Masalah 
1) Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan  
2) Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 
volume perdagangan  
 1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1) Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai 
perusahaan. 
2) Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap volume 
perdagangan. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat/kegunaan 
antara lain : 
1) Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran 
tentang pentingnya pertanggungjawaban sosial perusahaan yang 
diungkapkan di dalam laporan yang disebut sustainability reporting 
dan sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijakan 
perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya pada 
lingkungan sosial.  
2) Bagi investor, akan memberikan wacana baru 
dalammempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan 
dalam investasi tidak terpaku pada ukuran-ukuran moneter. 
3) Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif 
sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan dan 
semakin meningkatkan kesadaran masyarakat akan hak-hak yang 
harus diperoleh. 
 4) Bagi lembaga-lembaga pembuat peraturan/standar, misalnya 
Bapepam, IAI dan sebagainya, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan bagi penyusunan standar akuntansi 
lingkungan dan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 
kualitas standar dan peraturan yang sudah ada. 
1.5. Batasan Penelitian 
1) Dalam penelitian ini penulis membatasi hanya pada pengaruh 
kegiatan CSR sebagai bentuk tanggungjawab sosial 
perusahaan terhadap nilai perusahaan dan volume 
perdagangan.  
2) Ruang Lingkup penelitian terbatas pada perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3) Terbatas pada Perusahaan Manufaktur yang Melakukan 
pelaporan pelaksanaan CSR.          
 1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam 
penelitian ini dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan populasi dan sampel, variabel penelitian, 
metodepengumpulan data dan metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, serta 
analisis data dan pembahasan. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran.      
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu  
2.1.1 Signaling Theory  
Signaling theory merupakan sinyal-sinyal informasi yang 
dibutuhkan oleh investor untuk mempertimbangkan dan 
menentukan apakah para investor akan menanamkan sahamnya 
atau tidak pada perusahaan yang bersangkutan (Suwardjono 
dalam Listyanti, 2011: 9 ). Prinsip dari signalling theory adalah 
bahwa setiap tindakan mengandung informasi karena adanya 
asymetric information. Asymetric information adalah kondisi dimana 
suatu pihak memiliki informasi yang lebih banyak daripada pihak 
lain. Misalnya, pihak manajemen perusahaan memiliki informasi 
yang lebih banyak dibandingkan dengan pihak investor di pasar 
modal    ( Pramastuti dalam Hendrawijaya, 2007:28). 
Teori sinyal membahas mengenai dorongan perusahaan untuk 
memberikan informasi kepada pihak eksternal. Dorongan tersebut 
disebabkan karena terjadinya asimetri informasi antara pihak 
manajemen dan pihak eksternal. Untuk mengurangi asimetri 
informasi maka perusahaan harus mengungkapkan informasi yang 
dimiliki, baik informasi keuangan maupun non keuangan.Manajer 
pada umumnya termotivasi untuk menyampaikan informasi yang 
baik mengenai kondisi perusahaan kepada masyarakat luas karena 
 melalui penyampaian informasi tersebut dapat meyakinkan 
masyarakat untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 
Pihak luar tentunya hanya memiliki informasi yang minimal 
mengenai kebenaran dari informasi yang disampaikan tersebut. 
Jika manajer dapat memberikan sinyal yang meyakinkan kepada 
publik (tentunya harus didukung oleh data-data yang 
mendasarinya), maka publik juga akan merespon secara positif. 
Salah satu informasi yang wajib untuk diungkapkan oleh 
perusahaan adalah informasi tentang tanggungjawab sosial 
perusahaan atau Corporate Social Responsibility. Informasi ini 
dapat dimuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan 
sosial perusahaan terpisah. Perusahaan melakukan pengungkapan 
Corporate Social Responsibility dengan harapan dapat 
meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan. 
2.1.2 Tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) 
Secara konseptual, banyak pengertian tentang 
tanggungjawab sosial perusahaan. The World Business Council for 
Sustainable Development(WBCSD)  Countinuing commitment by 
business to behave ethically and contributed to economic 
development while improving the quality of life of the workforce and 
their families as well as of the local community and society at large  
definisi tersebut menunjukkan tanggungjawab sosial perusahaan 
(Corporate Social Responsibility) merupakan suatu bentuk tindakan 
 yang berangkat dari pertimbangan etis perusahaan yang diarahkan 
untuk meningkatkan ekonomi,yang di sertai dengan peningkatan 
kualitas hidup bagi karyawan berikut keluarganya, peningkatan 
kualitas hidup masyarakat sekitar dan masyarakat secara lebih luas 
( Hadi, 2011 : 47- 48). 
Corporate Social Responsibility(tanggungjawab sosial 
perusahaan) adalah sebagai komitmen perusahaan untuk 
melaksanakan kewajibannya didasarkan atas keputusan untuk 
mengambil kebijakan dan tindakan dengan memperhatikan para 
stakeholder dan lingkungan dimana perusahaan melakukan 
aktivitasnya yang berlandaskan pada ketentuan hukum yang 
berlaku ( Wahyudi & Azheri, 2008:36). 
Dari definisi CSR di atas, dapat disimpulkan bahwaCSR 
merupakan bentuk pertanggungjawaban sosial perusahaan atas 
dampak positif maupun negatif yang dapat ditimbulkan dari aktivitas 
operasional yang dapat mempengaruhi masyarakat internal 
maupun eksternalperusahaan. Perusahaan tidak hanya 
mementingkan keuntungan dalam menjalankan bisnisnya,tetapi 
juga berhubungan baik dengan stakeholder agar perusahaan dapat 
menjagakelangsungan hidup usahanya.Hal ini 
dikarenakanperusahaan/perseroan terbatas bukan merupakan 
entitas yang hanya beroperasiuntuk kepentingannya sendiri namun 
juga mempunyai tanggungjawab sosial danlingkungan dalam arti 
 perusahaan harus memberikan manfaat bagi komunitassetempat 
dan lingkungan yang harus diinformasikan kepada para 
stakeholdernya.  
2.1.3 Pengungkapan TanggungJawab Sosial Perusahaan  
Menurut Martin Freedman, ada tiga pendekatan dalam 
pelaporan kinerjasosial, yaitu : 
1. Pemeriksaan Sosial (Social Audit) 
Pemeriksaan sosial mengukur dan melaporkan dampak 
ekonomi, sosial dan lingkungan dari program-program yang 
berorientasi sosial dari operasi-operasiyang dilakukan perusahaan. 
Pemeriksaan sosial dilakukan denganmembuat suatu daftar 
aktivitas-aktivitas perusahaan yang memilikikonsekuensi sosial, lalu 
auditor sosial akan mencoba mengestimasi danmengukur dampak-
dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas-aktivitas tersebut. 
2. Laporan Sosial (Social Report) 
Berbagai alternatif format laporan untuk menyajikan laporan 
sosial telahdiajukan oleh para akademis dan praktisioner. 
Pendekatan-pendekatan yangdapat dipakai oleh perusahaan untuk 
melaporkan aktivitas-aktivitaspertanggungjawaban sosialnya ini 
dirangkum oleh Dilley dan Weygandt dalam bukunya intermediate 
accounting menjadi empat kelompok sebagai berikut :   
 a. Inventory Approach 
Perusahaan mengkompilasikan dan mengungkapkan sebuah 
daftaryang komprehensif dari aktivitas-aktivitas sosial perusahaan. 
Daftar iniharus memuat semua aktivitas sosial perusahaan baik 
yang bersifat positifmaupun negatif. 
b. Cost Approach 
Perusahaan membuat daftar aktivitas-aktivitas sosial 
perusahaandan mengungkapkan jumlah pengeluaran pada masing-
masing aktivitastersebut. 
c. Program Management Approach 
Perusahaan tidak hanya mengungkapkan aktivitas-
aktivitaspertanggungjawaban sosial tetapi juga tujuan dari aktivitas 
tersebut sertahasil yang telah dicapai oleh perusahaan sesuai 
dengan tujuan yang telahditetapkan itu. 
d. Cost Benefit Approach 
Perusahaan mengungkapkan aktivitas yang memiliki dampak sosial 
serta biaya dan manfaat dari aktivitas tersebut. Kesulitan 
dalampenggunaan pendekatan ini adalah adanya kesulitan dalam 
mengukurbiaya dan manfaat sosial yang diakibatkan oleh 
perusahaan terhadapmasyarakat.   
 3. Pengungkapan Sosial dalam Laporan Tahunan (Disclosure In 
AnnualReport) 
Pengungkapan sosial adalah pengungkapan informasi tentang 
aktivitasperusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial 
perusahaan.Pengungkapan sosial dapat dilakukan melalui berbagai 
media antara lainlaporan tahunan, laporan interim/laporan 
sementara, prospektus,pengumuman kepada bursa efek atau 
melalui media massa. (Martin Freedman dalam rossje, 2006:4) 
Pelaporan atau pengungkapan biaya tanggungjawab sosial 
dapat dilakukan perusahaan dengan cara menyajikanya ke dalam 
laporan keuangan triwulan, semester dan tahunan. Hal tersebut 
dimaksudkan agar otoritas, pemegang saham (investor), kreditor, 
dan stakeholder lainnya  dapat mengetahui secara pasti tentang 
komitmen dan tanggungjawab sosial dan lingkungan yang telah 
dilakukan perusahaan.Pengungkapan informasi tersebut dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan 
informasi tanggungjawab sosial sebagai keunggulan kompetitif 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan 
sosial yang baik akan direspon positif oleh investor melalui 
peningkatan harga saham dan  perusahaan yang memiliki kinerja 
lingkungan dan sosial yang buruk maka akan muncul keraguan dari 
investor sehingga direspon negatif melalui penurunan harga 
saham. 
 Hasil studi Gray et al memperkuat keyakinan tersebut bahwa 
pelaporan CSR meningkatkan nilai pasar saham,mengurangi 
asimetri informasi, meningkatkan political benefits dan menjadikan 
perusahaan the good corporate citizenship (Gray et al dalam Lako, 
2011: 149). 
Berbagai alasan perusahaan melakukan pengungkapan 
informasi CSR untuk memperoleh keunggulan kompetitif melalui 
penerapan CSR dan memenuhi ekspektasi masyarakat, untuk 
melegitimasi tindakan perusahaan dan untuk menarik investor 
(Sayekti, 2007:4). Mengacu pada penelitian yang dilakukan Sayekti 
(2007), maka pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 
dapat diukur dengan menggunakan Corporate Sosial Responsibility 
Indeks (CSRI) dengan menggunakan content analysis yang 
mengukur variety dari CSRI. Digunakannya content analysis karena 
metode ini sudah banyak digunakan dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
Istrumen pengukuran Corporate Sosial Responsibility Indeks 
(CSRI) dalam penelitian ini mengacu pada instrumen yang 
digunakan oleh Sembiring (2005), yang membagi informasi 
pengungkapan tanggungjawab sosial ke dalam 7 kategori: (1) 
Lingkungan, (2) Energi, (3) Kesehatan dan Keselamatan Kerja,  
(4) Tenaga Kerja, (5) Produk, dan (6) Keterlibatan Masyarkat, (7) 
Umum. Kategori tersebut terbagi antara 63 sampai 78 item 
 pengungkapan, yang disesuaikan dengan masing-masing sektor 
industri sehingga item pengungkapan yang diharapkan dari setiap 
sektor berbeda-beda. Pada dasarnya untuk menghitung CSRI 
dapat mengunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR 
dalam instrument penelitian diberi nilai 0 jika tidak diungkapkan dan 
nilai 1 jika diungkapkan(Haniffa et al dalam Sayekti dan Wondabio, 
2007:12).  
Selanjutnya, skor dari sekian item akan dijumlahkan untuk 
memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan, dengan 
mengunakan rumus sebagi berikut:   
(sumber : Sayekti, 2007)   
CSRI j :Corporate Social Responsibility Disclosure Index 
Perusahaan j 
X ij :criteria variable: 1 = jika item i diungkapkan: 0 = jika item 
i tidak diungkapkan  
Nj : jumlah item untuk perusahaan j, nj  78  
Dengan demikian, 0 CSRI j 1.   
2.1.4Nilai Perusahaan 
           CSRI j  =   X ij
                             nj
  
Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
nilai pasar. Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai 
perusahaanmelalui peningkatankemakmuran pemilik atau para 
pemegangsaham. Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran 
pemegangsaham secara maksimum apabila harga saham 
perusahaan meningkat.Semakin tinggi harga saham, maka makin 
tinggi kemakmuran pemegang saham. Untuk mencapai nilai 
perusahaan umumnya para pemodalmenyerahkan pengelolaannya 
kepada para professional. Para professionaldiposisikan sebagai 
manajer ataupun komisaris. 
Samuel (2000) menjelaskan bahwa enterprise value (EV) atau 
dikenal juga sebagai firm value (nilai perusahaan) merupakan konsep 
penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai 
perusahaan secara keseluruhan. Sedangkan Wahyudi (2005) 
menyebutkan bahwa nilai perusahaan merupakan harga yang 
bersedia dibayar oleh calon pembeli andai perusahaan tersebut di 
jual( Samuel Dan Wahyudi dalam Nurlela & Islahuddin, 2008:7). 
Dalam penilaian perusahaan terkandung unsur proyeksi, 
asuransi,perkiraan, dan judgment. Beberapa konsep dasar penilaian 
yaitu : nilaiditentukan untuk suatu waktu atau periode tertentu, nilai 
harus ditentukan pada harga yang wajar, penilaian tidak dipengaruhi 
oleh kelompok pembelitertentu. Secara umum banyak metode dan 
teknik yang telah dikembangkandalam penilaian perusahaan, di 
 antaranya adalah : a) pendekatan laba antaralain metode rasio 
tingkat laba atau price earning ratio, metode kapitalisasi proyeksi 
laba, b) pendekatan arus kas antara lain metode diskonto arus kas, 
c)pendekatan dividen antara lain metode pertumbuhan dividen, d) 
pendekatanaktiva antara lain metode penilaian aktiva, e) pendekatan 
harga saham, f)pendekatan economic value added (Suharli dalam 
kusumadilaga, 2010:23). 
Pada dasarnya tujuan manajemen keuangan adalah 
memaksimumkan nilai perusahaan, tetapi di balik tujuan tersebut 
masih terdapat konflikantara pemilik perusahaan dengan penyedia 
dana sebagai kreditur. Jikaperusahaan berjalan lancar, maka nilai 
saham perusahaan akan meningkat,sedangkan nilai hutang 
perusahaan dalam bentuk obligasi tidak terpengaruhsama sekali. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai dari saham kepemilikan bisa 
merupakan indeks yang tepat untuk mengukur tingkat efektifitas 
perusahaan, namun tujuan memaksimumkan harga sahamtidak 
berarti bahwa para manajer harus berupaya mencari kenaikan 
nilaisaham dengan mengorbankan para pemegang obligasi. 
2.1.5 Volume Perdagangan   
Volume perdagangan saham merupakan perbandingan 
antara jumlah lembar saham yang ditransaksikan dengan jumlah 
saham yang beredar (Cristian dalam Listyanti, 2011:26). 
Perkembangan volume perdagangan saham mencerminkan 
 kekuatan antarapenawaran dan permintaan yang merupakan 
manifestasi dari tingkah laku investor (Ang dalam hendrawijaya, 
2009:35 ).    
Naiknya volume perdagangan merupakan kenaikan aktivitas 
jual beli para investor di bursa. Semakin meningkat volume 
penawaran dan permintaan suatu saham, semakin besar 
pengaruhnya terhadap fluktuasi harga saham di bursa, dan semakin 
meningkatnya volume perdagangan saham menunjukkan semakin 
diminatinya saham tersebut oleh publik sehingga akan membawa 
pengaruh terhadap naiknya harga atau return saham.   
Volume perdagangan saham dapat diukur dengan 
menggunakan unexpected trading volume (volume perdagangan 
saham abnormal) yaitu selisih antara volume sesungguhnya terjadi 
dengan volume perdagangan normal. unexpected trading volume 
(volume perdagangan saham abnormal) digunakan sebagai alat 
ukur volume perdagangan karena volume perdagangan saham 
abnormal merupakan volume penyesuaian pasar untuk melihat 
reaksi pasar, yang merupakan bukti perubahan probabilitas 
penilaian investor atas ditribusi return masa depan (Bandi dan 
Hartono, 1999:9).    
Penelitian Bandi dan Hartono (1999) menyimpulkan bahwa 
reaksi harga dan reaksi volume perdagangan secara statistik terjadi 
secara dependen, dimana reaksi volume perdagangan saham 
 dependen terhadap reaksi harga saham, dan hubungan antara 
reaksi harga dan volume perdagangan lebih dekat pada dependensi 
dari pada keeratan keduanya. Berdasarkan penelitian Bandi dan 
Hartono (1999) unexpected trading volume dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:    
Vat :volume perdagangan abnormal pada periode t  
PSit :persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada 
periode t  
PSmt :persentase saham yang diperdagangankan dipasar 
keseluruhan pada periode t  
Untuk persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada 
periode t (PSit) dapat dihitung sebagai berikut:    
PSit : persentase saham perusahaan i yang diperdagangakan 
pada periode t  
Sit :  saham perusahaan i diperdagangkan di pasar pada periode t  
Vat = PSit -PSmt 
PSit =  Sit  
SBit 
 SBit :  jumlah saham perusahaan i yang beredar pada periode t       
Sedangkan persentase saham yang diperdagangkan secara 
keseluruhan dipasar (PSmt) dapat dihitung sebagai berikut:    
PSmt : persentase saham yang diperdagangankan dipasar 
keseluruhan pada periode t  
Smt : jumlah saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan 
pada periode t  
SBmt : jumlah saham yang beredar dipasar keseluruhan pada 
periode t 
(sumber : Bandi Dan Hartono, 1999)  
2.1.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian empiris terdahulu terkait topik, antara lain : 
1. Hasil penelitian Harjoto dan Jo (2007) dalam Rustiarini (2010) 
menemukan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. 
2. Paranita (2007) meneliti tentang pengaruh insider ownership, 
kebijakan hutang, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap 
nilai perusahaan, dengan sampel seluruh perusahaan manufaktur 
yang go public dan listing di Bursa Efek Jakarta (BEJ) periode 
tahun 2001-2005. Purposive sampling dengan sampel penuh (full 
PSmt =  Smt 
SBmt 
 sample) digunakan dalam penelitian ini. Jumlah perusahaan 
publik yang terdaftar di BEJ hingga tahun 2005 adalah 339 
emiten, berdasarkan kriteria-kriteria purposive sampling, dari 
populasi tersebut didapatkan 109 emiten yang memenuhi syarat-
syarat sebagai sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
insider ownership, kebijakan hutang, profitabilitas, dan ukuran 
perusahaan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
3. Soliha (2002) dalam Paranita (2007) meneliti tentang insider 
ownership,profitabilitas, dan ukuran perusahaan, dengan 
mengambil sampel seluruhperusahaan yang telah listed sejak 
1992 sampai dengan 1996.Menggunakan path diagram dalam 
menganalisis determinan nilaiperusahaan dan menyimpulkan 
bahwa insider ownership, profitabilitas,dan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilaiperusahaan. 
4. Nurlela dan Islahuddin (2008) meneliti tentang pengaruh 
Corporate SocialResponsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan 
dengan kepemilikanmanajemen sebagai variabel moderating, 
dengan mengambil sampelperusahaan-perusahaan sektor non 
keuangan yang terdaftar di BEJ untuktahun 2005. Berdasarkan 
Indonesian Capital Market Directory perusahaanyang terdaftar di 
BEJ selama tahun 2005 berjumlah 340 perusahaan,setelah diolah 
ternyata hanya menggunakan 41 perusahaan di dalampenelitian. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate 
SocialResponsibility, presentase kepemilikan, serta interaksi 
antara CorporateSocial Responsibility dengan prosentase 
kepemilikan manajemen secarasimultan berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
5. Zuhroh dan Sukmawati (2003)dalam Sayekti (2007) melakukan 
pengujian empiris untuk mengetahui pengaruh dari luas 
pengungkapan sosial terhadap reaksi investor yang dicerminkan 
melalui volume perdagangan saham perusahaan. Zuhroh et al 
(2003) menemukan bahwa pengungkapan sosial dalam laporan 
tahunan perusahaan berpengaruh terhadap volume perdagangan 
saham. 
6. Suranta (2010) dalam Listyanti (2011) yang menguji pengaruh 
pengungkapan tema-tema sosial dan lingkungan terhadap reaksi 
investor yang melihat perbedaan pengaruh CSRdisclosure volume 
perdagangan pada perusahaan high profile dan low profile. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan tema-tema 
sosial dan lingkungan tidak berpengaruh terhadap volume 
perdagangan.     
 2.2   Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan 
telaahpustaka, maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan melaluisuatu kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran                         
Corporate Social 
Responsibility 
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 Sejalan dengan bergulirnya waktu tanggungjawab sosial perusahaan 
(Corporate Social Responsibility) menjadi tuntutan tak terelakkan seiring 
dengan bermunculannya tuntutan komunitas terhadap perusahaan  
seperti terjadinya konflik antara masyarakat dan perusahaan, sehingga hal 
tersebut menjadi bahan pertimbangan investor untuk menanamkan modal 
pada perusahaan.  CSR merujuk pada semua hubungan yang terjadi 
antara sebuah perusahaan dengan semua stakeholder , termasuk 
didalamnya adalah karyawan, investor, pemerintah, masyarakat, 
konsumen, dan pemasok. Jika sebuah perusahaan mengungkapkan 
tanggungjawab sosial perusahaannya maka perusahaan tersebut akan  
mendapatkan citra yang baik dan apresiasi positif dari investor sehingga 
investor tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut, 
selain itu perusahaan juga akan mendapatkan legitimasi sosial yaitu 
menurunnya gejolak sosial dan resistensi dari komunitas sekitar karena 
diperhatikan dan dihargai perusahaan sehingga  keberlangsungan, 
stabilitas dan kepastian  usaha tersebut dapat berlangsung dengan baik 
dan secara tidak langsung akan mencegah konflik yang merugikan. 
Perusahaann yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan 
direspon positif oleh investor melalui peningkatan harga saham dan 
perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan  dan sosial yang buruk maka 
muncul keraguan dari investor sehingga direspon negatif melalui 
penurunan harga saham yang tercermin melalui perubahan harga saham. 
Perubahan volume  perdagangan saham ini dapat menunjukkan aktivitas 
 perdagangan saham yang mencerminkan keputusan investasi investor 
dan  apabila sahamnya tinggi bisa dikatakan nilai perusahaannya juga 
baik, oleh karena itu untuk menarik minat investor maka perusahaan perlu 
untuk melakukan pengungkapan CSR sebagai bentuk informasi yang 
bermanfaat untuk keputusan investasi.   
2.3   Perumusan Hipotesis 
        2.3.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan 
Tujuan utamaperusahaan adalah meningkatkan nilai 
perusahaan melalui peningkatankemakmuran pemilik atau para 
pemegang saham.Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga 
sahamnya. Apabila nilaisahamnya tinggi bisa dikatakan nilai 
perusahaannya juga baik, oleh karena itu untuk menarik minat 
investor maka perusahaan perlu untuk melakukan pengungkapan 
CSRsebagai bentuk informasi yang bermanfaat untuk keputusan 
investasi.Pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan 
antara lain didalam laporan yang disebut Sustainability Reporting 
(laporan keberlanjutan). 
Banyak manfaat yang diperoleh perusahaandengan pelaksanan 
Corporate Social Responsibility, antara lain produksemakin disukai 
oleh konsumen dan perusahaan diminati investor.Pelaksanaan CSR 
akan meningkatkan nilai perusahaan dilihat dari hargasaham dan 
 laba perusahaan (earning) sebagai akibat dari para investor 
yangmenanamkan saham di perusahaan.   
Nurlela dan Islahuddin (2008) meneliti tentang pengaruh 
Corporate SocialResponsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan 
dengan kepemilikanmanajemen sebagai variabel moderating, 
dengan mengambil sampelperusahaan-perusahaan sektor non 
keuangan yang terdaftar di BEJ untuktahun 2005. Berdasarkan 
Indonesian Capital Market Directory perusahaanyang terdaftar di 
BEJ selama tahun 2005 berjumlah 340 perusahaan,setelah diolah 
ternyata hanya menggunakan 41 perusahaan di dalampenelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate 
SocialResponsibility, presentase kepemilikan, serta interaksi antara 
CorporateSocial Responsibility dengan presentase kepemilikan 
manajemen secarasimultan berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hasil penelitian Harjoto dan Jo (2007)dalam 
(Rustiarini, 2010 : 6)  juga menemukan bahwa pengungkapan CSR 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilaiperusahaan.  
 2.3.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 
Volume Perdagangan saham 
Pelaporan atau pengungkapan biaya tanggungjawab sosial 
dapat dilakukan perusahaan dengan cara menyajikannya ke dalam 
laporan keuangan triwulan, semester dan tahunan. Perusahaan yang 
memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan direspon 
positif oleh investor melalui peningkatan harga sahamdan  
perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang buruk 
maka akan muncul keraguan dari investor sehingga direspon negatif 
melalui penurunan harga saham yang tercermin melalui perubahan 
harga saham. Perubahan volume perdagangan saham ini dapat 
menunjukkan aktivitas perdagangan saham yang mencerminkan 
keputusan investasi investor.Patten (dalam Listyanti, 
2011:33)meyimpulkan bahwa volume perdagangan saham 
berpengaruh signifikan terhadap reaksi investor.  Konsisten dengan 
Patten, Zuhro dan Sukmawati (dalam sayekti, 2007:9) yang 
melakukan pengujian empiris untuk mengetahui pengaruh luas 
pengungkapan sosial terhadap reaksi investor yang dicerminkan 
melalui volume perdagangan saham perusahaan. Penelitian ini 
menemukan bahwa pengungkapan sosial dalam laporan tahunan 
perusahaan berpengaruh terhadap volume perdagangan saham. 
Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Suranta (2010) dalam 
(Listyanti, 2011 : 4)yang menguji pengaruh pengungkapan tema-
 tema sosial dan lingkungan terhadap reaksi investor yang melihat 
perbedaan pengaruh CSRdisclosure volume perdagangan pada 
perusahaan high profile dan low profile. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengungkapan tema-tema sosial dan 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap volume perdagangan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hipotesis sebagai  
berikut: 
H : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Volume perdagangan.               
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun 
lokasi penelitian yaitu : 
a. Kantor Bursa Efek Indonesia (BEI) Makassar, Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
b. Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan. 
c. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin 
d. Perpustakaan Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
3.2  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
3.2.1  Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
variabeldependen dan variabel independen. 
1. Variabel independen 
Penelitian ini menggunakan variable Corporate Social 
Responsibility sebagai variabel independen. 
2. Variabel dependen 
Variabel dependen pada penelitianini adalah nilai perusahaan dan 
volume perdagangan saham.    
 3.2.2 Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independen 
Dalam penelitian iniCorporate Social Responsibilitydisimbolkan 
dengan (X).Pada dasarnya untuk menghitung CSRI dapat 
menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR dalam 
instrument penelitian diberi nilai 0 jika tidak diungkapkan dan nilai 1 
jika diungkapkan (Haniffa et al dalam Sayekti dan Wondabio, 2007 : 
12). Selanjutnya, skor dari setiap item akan dijumlahkan untuk 
memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:   
CSRI j :Corporate Social Responsibility Disclosure Index 
perusahaan j 
X ij : criteria variable: 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i 
tidak diungkapkan  
Nj : jumlah item untuk perusahaan j, nj  78  
Dengan demikian, 0 CSRI j 1  
2.  Variabel Dependen  
- Nilai perusahaan disimbolkan dengan (Y1). 
Nilai perusahaan diukur dengan menggunakan Tobin s Q.  
)(
)(
DEBV
DEMVQ
           CSRI j  =   X ij
                             nj
    Dimana :   
Q = nilai perusahaan 
EMV = nilai pasar ekuitas (EMV = closing price x jumlah saham 
yang beredar)    
D = nilai buku dari total hutang   
  EBV = nilai buku dari total aktiva 
        - Volume perdagangan disimbolkan dengan (Y2).  
Volume perdagangan saham dapat diukur dengan 
menggunakan unexpected trading volume (volume perdagangan 
saham abnormal) yaitu selisih antara volume sesungguhnya terjadi 
dengan volume perdagangan normal. Unexpected trading volume 
(volume perdagangan saham abnormal) merupakan volume 
penyesuaian pasar untuk melihat reaksi pasar, yang merupakan 
bukti perubahan probabilitas penilaian investor atas ditribusi return 
masa depan, unexpected trading volume dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Bandi dan Hartono, 
1999:10):   
VAt :  volume perdagangan abnormal pada periode t  
PSit :  persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan 
pada periode t  
Vat = PSit -PSmt 
 PSmt: persentase saham yang diperdagangankan dipasar 
keseluruhan pada periode t  
Untuk persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada 
periode t (PSit) dapat dihitung sebagai berikut:    
PSit :  persentase saham perusahaan i yang diperdagangakan 
pada periode t  
Sit :  saham perusahaan i diperdagangkan di pasar pada periode t  
SBit : jumlah saham perusahaan i yang beredar pada periode t       
Sedangkan persentase saham yang diperdagangkan secara 
keseluruhan dipasar (PSmt) dapat dihitung sebagai berikut:    
PSmt : persentase saham yang diperdagangkan dipasar keseluruhan 
pada periode t  
Smt :  jumlah saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan 
pada periode t  
SBmt : jumlah saham yang beredar dipasar keseluruhan pada 
periode t  
PSit =  Sit  
SBit 
PSmt =  Smt 
SBmt 
 3.3  Populasi dan Sampel Penelitian  
3.3.1 Populasi penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI, dengan alasan perusahaan-
perusahaan manufaktur lebih banyak mempunyai pengaruh/dampak 
terhadap lingkungan disekitarnya sebagai akibat dari aktivitas yang 
dilakukan perusahaan. Penelitianini menggunakan periode penelitian 
tahun 2010 dan 2011.  
      3.3.2 Sampel Penelitian  
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 
representativesesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria 
sampel yang akan digunakan yaitu :  
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk tahun 2010 dan  
2011.  
2. Menyediakan laporan tahunan lengkap selama tahun 2010 dan 
2011.  
3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel 
yangdigunakan dalam penelitian.     
 3.4  Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu data kuantitatif dari Kantor BEI Makassar. Sedangkan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan 
perusahaan untuk periode 2010 dan 2011  
3.5  Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri laporan 
tahunan yang terpilih menjadi sampel. Sebagai panduan, digunakan 
instrumen penelitian berupa check list atau daftar pertanyaan-
pertanyaan yang berisi item-item pengungkapan pertanggungjawaban 
sosial.  
3.6  Metode Analisis  
3.6.1 Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), nilai 
perusahaan dan volume perdagangan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nilai minimum, nilai maximum, mean, dan standar deviasi.   
3.6.2 Analisis Regresi  
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan alat 
analisis statistik yakni :  
 Analisis regresi linear sederhana (simple regression analysis).  
Persamaan 1 
Y1= a + ßX + e  
Persamaan 2 
Y2 =a + ßX + e  
Keterangan :  
X =Corporate Social Responsibility 
A  =Konstanta  
ß =Koefisien Regresi  
Y1=Nilai Perusahaan 
Y2= Volume Perdagangan  
E =Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian. 
3.6.3 Pengujian Hipotesis  
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai pengaruh 
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen, 
dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel yang diketahui (sarwono, 2012:1).  
Menurut Ghozali (dalam kusumadilaga:46-47) ketepatan fungsi 
regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
Goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari 
nilai koefisien determinasi, nilai statistik Fdan nilai statistik t. 
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 
 statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H0 ditolak). 
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada 
dalam daerah dimana H0 diterima. 
a. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R pasti 
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak 
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada 
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R, nilai 
AdjustedR² dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model.     
 b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  
Uji F dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan 
fit. Dasar pengambilan keputusannya adalah : 
1. Jika F-hitung < F-tabel, maka model regresi tidak fit (hipotesis 
ditolak).  
2. Jika F-hitung > F-tabel, maka model regresi fit (hipotesis 
diterima).  
Uji F dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada 
output hasil regresi menggunakan SPSS dengan significance level 
0,05 (a = 5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari a maka 
hipotesis ditolak, yang berarti model regresi tidak fit. Jika nilai 
signifikan lebih kecil daria maka hipotesis diterima, yang berarti 
bahwa model regresi fit.  
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen  secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya 
adalah :  
1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
(hipotesis ditolak).  
 2. Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis 
diterima).  
Uji t dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t 
masing-masing variabel pada output hasil regresi menggunakan 
SPSS dengansignificance level 0,05 (a = 5%). Jika nilai signifikansi 
lebih besar daria maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan), yang berarti secara individual variabel independen tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Jika nilai signifikansi lebih kecil daria maka hipotesis diterima 
(koefisien regresi signifikan), berarti secara individual variabel 
independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen.         
 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan 
menunjukkan hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel 
independen maupun variabel dependen yang digunakan dalam model 
analisis regresi. Dengan menggunakan analisis Simple Regression 
Analysis, untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan volume perdagangan 
saham. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan- 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, dengan alasan : 
perusahaan-perusahaan manufaktur lebih banyak mempunyai 
pengaruh/dampak terhadap lingkungan di sekitarnya sebagai akibat dari 
aktivitas yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini menggunakan periode 
penelitian tahun 2010 dan 2011. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan 
sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. Penentuan sampel dipilih dengan kriteria : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk tahun 2010 dan  
2011.  
2. Menyediakan laporan tahunan lengkap selama tahun 2010 dan 2011.  
 3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang  
digunakan dalam penelitian. 
4.1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis deskripsi statistik, maka di dalam Tabel 4.1 
berikut akan ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan didalam 
penelitian ini meliputi: jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), 
nilai maksimum, nilai minimun serta standar deviasiuntuk masing-
masing variabel. 
Tabel 4.1   
Descriptive Statistics  
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation
CSR 80 ,60 ,90 ,7918 ,05281
Nilai Perusahaan 80 ,18 9,78 2,0580 1,80256
Vol Perdagangan 80 ,00 ,76 ,0851 ,13721
Valid N (listwise) 80
Sumber : Data Sekunder yang Diolah  
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada 40 
perusahaan dalam penelitian ini sebanyak 80 observasi yaitu tahun 
2010 dan 2011.Berdasarkan perolehan dataCSR pada tahun 2010-
2011 diketahui nilai rata-ratanya adalahsebesar 0,7918 dengan nilai 
deviasi standar adalah sebesar 0,05281.Dengan nilai minimum 
sebesar 0,60 dan nilai maximumnya sebesar 0,90. Nilai rata-rata di 
atas 50% menunjukkan kesadaran perusahaan untuk melakukan dan 
mengungkapkan aktivitas tanggungjawab sosial perusahaannya. 
 Nilai Perusahaan diperoleh rata-rata sebesar 2,0580, nilai deviasi 
standar adalah sebesar 1,80256. Dengan nilai minimum sebesar 0,18 
dannilai maksimum sebesar 9,78. Volume Perdagangan saham 
diperoleh rata-rata sebesar 0,0851. Sementara standardeviasi 
sebesar 0,13721. Dengan nilai minimum adalah sebesar 0,00000859 
dan nilai maksimum 0,76.  
4.2  Deskripsi Objek Penelitian 
4.2.1 Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Indikator pengungkapan tanggungjawab sosial terdiri dari 7 
indikator, yaitu lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan kerja, 
lain-lain tentang tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan 
umum. Gambaran tentang pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan adalah seperti yang terlihat dalam tabel 4.2.1. 
Tabel 4.2.1 
Deskripsi Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
NO NAMA KODE 2010 2011 
1 PTAkr Corporindo Tbk AKRA 
0,756410256 0,782051282 
2 PTAsahimas Flat Glass Tbk AMFG 
0,756410256 0,833333333 
3 
PT  Aneka Tambang Tbk ANTM 0,717948718 0,858974359 
4 
PT  Astra Graphia Tbk ASGR 0,679487179 0,820512821 
5 
PT  Tigaraksa Satria Tbk TGKA 0,705128205 0,846153846 
6 
PT  Sinar Mas Agro Resources Technology Tbk SMART 0,794871795 0,807692308 
7 
PT  Gudang Garam Tbk GGRM 0,820512821 0,794871795 
8 
PT  Kalbe Farma Tbk KLBF 0,794871795 0,807692308 
9 
PT Kabelindo Murni Tbk KBLM 0,692307692 0,820512821 
 10 
PT Gajah Tunggal Tbk GJTL 0,833333333 0,846153846 
11 
PT Hm Sampoerna Tbk HMSP 0,769230769 0,756410256 
12 
PT Bhakti Investama Tbk BHIT 0,717948718 0,692307692 
13 
PT Fast Food Indonesia Tbk FAST 0,782051282 0,679487179 
14 
PT Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 0,794871795 0,820512821 
15 
PT Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 0,769230769 0,602564103 
16 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP 0,858974359 0,820512821 
17 
PT Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk ICBP 0,820512821 0,756410256 
18 
PT Energi Mega Persada Tbk ENRG 0,769230769 0,730769231 
19 
PT Intiland Development Tbk DILD 0,730769231 0,820512821 
20 
PT Harum Energy Tbk HRUM 0,794871795 0,794871795 
21 
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk TBIG 0,782051282 0,782051282 
22 
PT Sampoerna Agro Tbk SGRO 0,820512821 0,820512821 
23 
PT PP (Persero) Tbk PTPP 0,794871795 0,794871795 
24 
PT Medco Energi Internasional Tbk MEDC 0,820512821 0,730769231 
25 
PT Jaya Pari Steel Tbk JPRS 0,743589744 0,730769231 
26 
PT Jababeka Tbk KIJA 0,769230769 0,769230769 
27 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk LSIP 0,807692308 0,756410256 
28 
PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 0,897435897 0,897435897 
29 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 0,730769231 0,884615385 
30 
PT Trias Sentosa Tbk TRST 0,807692308 0,820512821 
31 
PT Timah (Persero) Tbk TINS 0,871794872 0,846153846 
32 
PT Selamat Sempurna Tbk SMSM 0,846153846 0,846153846 
33 
PT Semen Gresik (Persero) Tbk SMGR 0,846153846 0,846153846 
34 
PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk SULI 0,833333333 0,833333333 
35 
PT Bukit Asam Tbk PTBA 0,807692308 0,782051282 
36 
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk PGAS 0,820512821 0,820512821 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
Tabel 4.2.1 menunjukkan bahwa pengungkapan 
tanggungjawab sosial secara keseluruhan tergolong tinggi, yaitu nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar 0,7918(79%). Perusahaan yang 
paling banyak mengungkapkan kegiatan CSR adalah PT Unilever 
Indonesia Tbk yaitu 0,897435897(89%)pada tahun 2010 dan 2011. 
Sedangkan yang paling sedikit mengungkapkan kegiatan CSR yaitu 
PT Darya Varia Laboratoria Tbkdengan nilai 0,602564103(60%) pada 
tahun 2011. 
Tabel 4.2.1 di atas memberikan arti bahwa perusahaan manufaktur 
di Indonesia cukup baik dalam melaksanakan dan mengungkapkan 
aktivitas tanggungjawab sosialnya. Hal ini dikarenakan tujuan 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja sosialnyautamanya untuk 
meningkatkan nilai perusahaan dan volume perdagangan saham 
perusahaan.  
4.2.2 Nilai Perusahaan 
Nilai perusahan dalam penelitian ini di definisikan sebagai nilai 
pasar. Dalam hal ini pengukuran nilai perusahaan menggunakan 
RasioTobin s Q, yang dihitung dengan membandingkan rasio nilai 
pasar saham perusahaan dengan nilai buku ekuitas perusahaan. 
37 
PT Metrodata Electronics Tbk MTDL 0,769230769 0,769230769 
38 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 0,820512821 0,807692308 
39 
PT Lionmesh Prima Tbk LMSH 0,769230769 0,769230769 
40 
PT Holcim Indonesia Tbk SMCB 0,833333333 0,794871795 
 Besarnya nilai perusahaan diukur dari Tobin s Q pada 40 
perusahaanmanufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010 dan 2011 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2.2 
Deskripsi Nilai Perusahaan 
NO NAMA KODE 2010 2011 
1 PTAkr Corporindo Tbk AKRA 
0,91147112 1,523501583 
2 PTAsahimas Flat Glass Tbk AMFG 
4,165961093 1,080533314 
3 
PT  Aneka Tambang Tbk ANTM 0,178984098 0,501135127 
4 
PT  Astra Graphia Tbk ASGR 1,164996922 1,733440124 
5 
PT  Tigaraksa Satria Tbk TGKA 0,705782235 0,713059975 
6 
PT  Sinar Mas Agro Resources Technology Tbk 
SMAR
T 1,099361017 1,165555356 
7 
PT  Gudang Garam Tbk 
GGR
M 2,749689952 2,675015545 
8 
PT  Kalbe Farma Tbk KLBF 3,825684824 3,352241509 
9 
PT Kabelindo Murni Tbk KBLM 0,640084729 0,522483885 
10 
PT Gajah Tunggal Tbk GJTL 0,863150934 0,94115137 
11 
PT Hm Sampoerna Tbk HMSP 4,335704557 6,308209583 
12 
PT Bhakti Investama Tbk BHIT 0,471348947 0,607257344 
13 
PT Fast Food Indonesia Tbk FAST 2,931522094 2,105259448 
14 
PT Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 1,737193191 1,800718968 
15 
PT Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 1,427390732 1,31870319 
16 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP 4,155596294 3,19564393 
17 
PT Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk ICBP 1,800590768 1,76501764 
18 
PT Energi Mega Persada Tbk ENRG 1,152287911 0,646821613 
19 
PT Intiland Development Tbk DILD 0,428197787 0,563896764 
20 
PT Harum Energy Tbk HRUM 5,739476678 3,404043521 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah  
Tabel 4.2.2 menunjukkan bahwa nilai perusahaan secara 
keseluruhan tergolong rendah, yaitu nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 2,0580. Sedangkan nilai perusahaan maximum sebesar 9,78. 
Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan tertinggi adalah  
21 
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk TBIG 1,326592608 1,356570866 
22 
PT Sampoerna Agro Tbk SGRO 1,869857971 1,511672185 
23 
PT PP (Persero) Tbk PTPP 0,836892249 0,631486756 
24 
PT Medco Energi Internasional Tbk MEDC 0,503817023 1,490889861 
25 
PT Jaya Pari Steel Tbk JPRS 1,045399441 0,862238394 
26 
PT Jababeka Tbk KIJA 0,663483091 0,761842665 
27 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk LSIP 2,822768006 2,105276339 
28 
PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 9,776143878 8,693224556 
29 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 1,548786266 1,318097647 
30 
PT Trias Sentosa Tbk TRST 0,599098093 0,771211569 
31 
PT Timah (Persero) Tbk TINS 2,052989619 1,21486482 
32 
PT Selamat Sempurna Tbk SMSM 1,302313993 1,512188817 
33 
PT Semen Gresik (Persero) Tbk SMGR 3,132589409 2,952974264 
34 
PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk SULI 1,071467403 0,592792663 
35 
PT Bukit Asam Tbk PTBA 5,012495377 2,917092133 
36 
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk PGAS 2,53200032 2,027299804 
37 
PT Metrodata Electronics Tbk MTDL 0,558696997 0,486654968 
38 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 4,870199934 4,318748764 
39 
PT Lionmesh Prima Tbk LMSH 4,490398212 3,751330716 
40 
PT Holcim Indonesia Tbk SMCB 1,661616671 1,277739367 
 PT Unilever Indonesia Tbk yaitu 9,776143878 (97%)pada tahun 2010. 
Sedangkan nilai perusahaan minimum adalah 0,18. Nilai perusahaan 
PT Aneka Tambang Tbk, merupakan yang terendah dengan nilai 
0,178984098 (17%) pada tahun 2010. 
4.2.3 Volume Perdagangan saham  
Besarnya volume perdagangan saham pada 40 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010 dan 2011 adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2.3 
Volume Perdagangan Saham 
NO NAMA KODE 2010 2011 
1 PTAkr Corporindo Tbk AKRA 
0,083241847 0,088574369 
2 PTAsahimas Flat Glass Tbk AMFG 
0,007372214 0,018605991 
3 
PT  Aneka Tambang Tbk ANTM 0,168013611 0,305530118 
4 
PT  Astra Graphia Tbk ASGR 0,334849147 0,044404927 
5 
PT  Tigaraksa Satria Tbk TGKA 0,764295427 0,027218498 
6 
PT  Sinar Mas Agro Resources Technology Tbk SMART 0,0022448 0,000402828 
7 
PT  Gudang Garam Tbk GGRM 0,059527577 0,036762957 
8 
PT  Kalbe Farma Tbk KLBF 0,00298211 0,000498143 
9 
PT Kabelindo Murni Tbk KBLM 0,004008929 0,031970982 
10 
PT Gajah Tunggal Tbk GJTL 0,264849354 0,065997131 
11 
PT Hm Sampoerna Tbk HMSP 0,016693817 0,004482774 
12 
PT Bhakti Investama Tbk BHIT 0,162999982 0,00183099 
13 
PT Fast Food Indonesia Tbk FAST 0,000592717 0,000358371 
14 
PT Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 0,161427745 0,242141618 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
15 
PT Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 0,010588393 0,003064732 
16 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP 0,290649335 0,253171692 
17 
PT Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk ICBP 0,177788801 0,207968959 
18 
PT Energi Mega Persada Tbk ENRG 0,120967742 0,070161286 
19 
PT Intiland Development Tbk DILD 0,000085988 0,000090754 
20 
PT Harum Energy Tbk HRUM 0,026296296 0,006481319 
21 
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk TBIG 0,009938537 0,008507692 
22 
PT Sampoerna Agro Tbk SGRO 0,145744444 0,05422672 
23 
PT PP (Persero) Tbk PTPP 0,312240107 0,151056395 
24 
PT Medco Energi Internasional Tbk MEDC 0,096025405 0,047112464 
25 
PT Jaya Pari Steel Tbk JPRS 0,010819527 0,00159464 
26 
PT Jababeka Tbk KIJA 0,001964259 0,004645551 
27 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk LSIP 0,584237429 0,462394973 
28 
PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 0,000056301 0,000063634 
29 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 0,057112079 0,018436479 
30 
PT Trias Sentosa Tbk TRST 0,056583868 0,02830698 
31 
PT Timah (Persero) Tbk TINS 0,000202479 0,000111366 
32 
PT Selamat Sempurna Tbk SMSM 0,083166 0,044271986 
33 
PT Semen Gresik (Persero) Tbk SMGR 0,104751733 0,065748493 
34 
PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk SULI 0,000283987 0,000157307 
35 
PT Bukit Asam Tbk PTBA 0,069298611 0,061870877 
36 
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk PGAS 0,002957654 0,00241334 
37 
PT Metrodata Electronics Tbk MTDL 0,20598916 0,020015138 
38 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 0,001376364 0,011343142 
39 
PT Lionmesh Prima Tbk LMSH 0,000005989 0,000002708 
40 
PT Holcim Indonesia Tbk SMCB 0,008873925 0,004436963 
 Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 4.2.3, volume 
perdagangan perusahaan secara keseluruhan terlihat rendah. Dengan 
melihat nilai rata-rata/mean yang di hasilkan melalui estimasi dalam 
statistik deskriptif sebesar 0,0851(8%). Nilai volume perdagangan 
maximum yang diperoleh sebesar 0,769(76%). Perusahaan dengan 
nilai volume perdagangan saham tertinggi adalah PT Tiga Raksa 
Satria pada tahun 2010. 
Volume perdagangan saham minimum senilai 0,000002708 
(0,00027%), nilai terendah tersebut terdapat pada nilai volume 
perdagangan saham perusahaan PT Lionmesh Prima Tbk pada tahun 
2011. 
4.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengankesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 
2006 dalam Cahya, 2010:64).  
Berdasarkan hasil analisis regresi pada data perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI 2010 dan 2011. Nilai Durbin Watson 
(DW) Persamaan 1 sebesar 2,122 dan persamaan 2 sebesar 1,998. Pada 
uji DW-tabel : dl(batas luar) = 1,61; du (batas dalam) = 1,74; 4-du = 2,26; 
 dan 4-dl = 3,39. Hasil ini menunjukkan bahwa pada model regresi tidak 
terjadi autokorelasi. 
Gambar 4.3 
Uji Durbin Watson  
           Autokorelasi           Daerah              Daerah bebas                Daerah           Autokorelasi 
                  (+)                 ragu-ragu              Autokorelasi                ragu-ragu                (-)  
dL dU 4-dU 4-dL  
               1,61              1,74DW              2,26                 3,39 
1,934  
Tabel 4.3 
Persamaan 1  
                   Model Summary(b) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,301(a) ,091 ,079 1,72995 2,122
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: NP 
Persamaan 2 
Model Summary(b) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,099(a) ,010 -,003 ,13740 1,998
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: VP 
4.4 Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Analisis Regresi Linear Sederhana Persamaan 1 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi 
linear sederhana untuk persamaan 1. Hasil pengolahan data dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 4.4.1 
Hasil Regresi sederhana persamaan 1  
Coefficients(a)  
Mode
l 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
-6,077 2,925 -2,078 ,041
CSR 10,274 3,685 ,301 2,788 ,007
a  Dependent Variable: NP 
Sumber: Data sekunder Diolah  
Dengan melihat Tabel 4.4.1 di atas, dapat disusun persamaan 
regresi linear sederhana sebagai berikut : 
Y1= a + ßX + e  
NP= -6,077 + 10,274 CSR 
4.4.1.1 Uji Statistik  
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan statistik t dan 
statistik F. Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi secara 
parsial variabel independen berpengaruh signifikan ataukah tidak 
terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi a=5 persen. 
Uji statistik F digunakan untuk menguji signifikansi apakah variabel 
independen  berpengaruh signifikan atau tidak secara simultan 
terhadap variabel dependenpada tingkat signifikansi a=5 persen. 
a. Uji t (uji parsial) 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 
independenCSR, berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 
variabel dependen nilai perusahaan pada tingkat signifikansi a=5 
persen. 
 Berdasarkan tabel 4.4.1 dapat disimpulkan bahwa Pengaruh 
CSR terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007< 0,05, 
maka disimpulkan H1 diterima, artinya CSR berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 2010 dan 2011. 
b. Uji F (simultan) 
Uji F berdasarkan hasil regresi linear sederhana terdapat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.4.1.1 
ANOVA(b)  
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 23,257 1 23,257 7,771 ,007(a)
Residual 233,432 78 2,993
Total 256,689 79
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: NP 
Sumber: Data sekunder Diolah 
Berdasarkan tabel 4.4.1.1 didapatkan nilai F statistik sebesar 
7,771dengan nilai signifikansi 0,007 lebih kecil dari 0,05, maka 
dapat diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan 
antara CSRterhadap nilai perusahaan pada Perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010 dan 2011.  
4.4.1.2 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
 dependennya. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R)dapat 
dilihat pada Tabel 4.4.1.2 berikut:  
Tabel 4.4.2.1  
                   Model Summary(b)  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,301(a) ,091 ,079 1,72995 2,122
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: NP  
Berdasarkan output SPSS pada tabel 4.4.2.1 di atas tampak bahwa 
dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R) 
sebesar 0,301. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel 
independen yaitu CSRterhadap variabel dependen nilai perusahaan 
yang dapat diterangkan oleh model persamaan ini sebesar 30,1% 
sedangkan sisanya sebesar 69,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
diluar penelitian.  
4.4.2 Analisis Regresi Linear Sederhana Persamaan 2 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi 
linear sederhana untuk persamaan 2. Hasil pengolahan data dapat 
dilihat pada tabel berikut:   
Tabel 4.4.2 
Hasil Regresi sederhana persamaan 2  
Coefficients(a)  
 Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,289 ,232 1,243 ,217
CSR 
-,257 ,293 -,099 -,879 ,382
a  Dependent Variable: VP 
Sumber: Data sekunder Diolah  
Dengan melihat Tabel 4.4.2 di atas, dapat disusun persamaan 
regresi linear sederhana sebagai berikut : 
Y2 = a + ßX + e  
VP= 0,289 0,257CSR  
4.4.2.1 Uji Statistik  
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan statistik t dan 
statistik F. Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi secara 
parsial variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak 
terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi a=5 persen. Uji 
statistik F digunakan untuk menguji signifikansi apakah variabel 
independen  berpengaruh signifikan atau tidak secara simultan 
terhadap variable dependenpada tingkat signifikansi a=5 persen. 
a. Uji t (uji parsial) 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 
independenCSR, berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen volume perdagangan sahampada tingkat signifikansi a=5 
persen. 
Berdasarkan tabel 4.4.2 dapat disimpulkan bahwa Pengaruh CSR 
terhadap volume perdagangan pada Perusahaan manufaktur yang 
 terdaftar di BEI diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,382 0,05, 
maka disimpulkan H1 ditolak. Artinya CSRtidak berpengaruh  
terhadap volume perdagangan pada Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 2010 dan 2011. 
b. Uji F (simultan) 
Uji F berdasarkan hasil regresi linear sederhana terdapat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.4.2.1 
ANOVA(b)  
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,015 1 ,015 ,773 ,382(a)
Residual 1,473 78 ,019
Total 1,487 79
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: VP  
Berdasarkan tabel 4.4.2.1 didapatkan nilai F statistik sebesar 
0,773dengan nilai signifikansi 0,382 lebih besar dari 0,05, maka 
dapat diketahui bahwa secara simultan tidak ada pengaruh 
signifikan antara CSRterhadap volume perdagangan sahampada 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010 dan 
2011. 
4.4.2.2 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependennya. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R)dapat 
dilihat pada Tabel 4.4.2.2 berikut:  
 Tabel 4.4.2.2 
Model Summary(b)  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,099(a) ,010 -,003 ,13740 1,998
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: VP  
Berdasarkan output SPSS pada tabel 4.4.2.2 di atas tampak bahwa 
dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R) 
sebesar 0,099. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh 
variabel independen yaitu CSRterhadap variabel dependen volume 
perdagangan yang dapat diterangkan oleh model persamaan ini 
sebesar 09,9%, sedangkan sisanya sebesar 90,1% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain diluar penelitian.  
4.5 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
4.5.1. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis  Pengaruh CSR terhadap 
Nilai Perusahaan 
Hipotesis pertama yang diajukan menyatakan bahwa diduga 
Corporate Social Responsibilityberpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI.Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh besarnya koefisien untuk 
CSRsebesar 10,274 dengan tingkat signifikansi 0,007 yang 
menunjukkanberada di bawah 0,05 hal ini berarti variabel 
CSRberpengaruh positifterhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
 manufaktur yang terdaftar di BEI sehingga hipotesis pertamayang 
diajukan dalam penelitian ini diterima. 
Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan 
olehHarjoto dan Jo (2007), Nurlela dan Islahuddin (2008), Paranita 
(2007), Soliha (2002), dalam penelitiannya diperoleh hasil 
yangmenunjukkan bahwaCSRberpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
Sekarang ini banyak perusahaan berlomba-lomba mengungkapkan 
CSR dalam laporan tahunan perusahaannya, demi untuk menarik 
minat investor dan mempertahankan investor yang lama. Ada banyak 
manfaat yang diperoleh perusahaandengan pelaksanan Corporate 
Social Responsibility, antara lain produksemakin disukai oleh 
konsumen dan perusahaan diminati investor.Pelaksanaan CSR akan 
meningkatkan nilai perusahaan dilihat dari hargasaham dan laba 
perusahaan, sebagai akibat dari para investor yangmenanamkan 
saham di perusahaan. 
Besar kecilnyapelaksanaanCSR mempengaruhi peningkatan nilai 
perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori bahwa perusahaan bukanlah 
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus 
memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Apabila perusahaan dapat 
memaksimalkan manfaat yang diterima stakeholder maka akan timbul 
kepuasan bagi stakeholder yang akan meningkatkan nilai perusahaan.  
          4.5.2. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis  Pengaruh CSR terhadap 
Volume Perdagangan saham  
Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan bahwa diduga CSR 
berpengaruh secara positif terhadap volume perdagangan 
sahampada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2010 dan 2011.Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
besarnya koefisien untuk CSRsebesar -0,257 dengan tingkat 
signifikansi 0,382 yang menunjukkan beradadi atas 0,05 hal ini 
berarti H2 ditolak sehingga disimpulkan bahwa variabelCSR tidak 
berpengaruh terhadap volume perdagangan sahampada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010 dan 2011. 
Hasil ini serupa dengan penelitian yang dilakukan olehSuranta 
(2010) dalam Listyanti (2011),yang menguji pengaruh pengungkapan 
tema-tema sosial dan lingkungan terhadap reaksi investor yang 
melihat perbedaan pengaruh CSRdisclosure volume perdagangan 
pada perusahaan high profile dan low profile. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengungkapan tema-tema sosial dan 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap volume perdagangan. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Zuhroh dan 
Sukmawati (2003), (dalam sayekti, 2007:9) yang melakukan 
pengujian empiris untuk mengetahui pengaruh luas pengungkapan 
sosial terhadap reaksi investor yang dicerminkan melalui volume 
perdagangan saham perusahaan. Penelitian ini menemukan bahwa 
 pengungkapan sosial dalam laporan tahunan perusahaan 
berpengaruh terhadap volume perdagangan saham.                       
 BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010 dan 2011. 
2. Pengungkapan Corporate Social Responsibilitytidak berpengaruh 
terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010 dan 2011. 
5.2 Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan diantaranya, yaitu : 
1. Variabel-variabel yang bisa digunakan untuk mengetahui 
pengaruhterhadap nilai perusahaan dan volume perdagangan ada 
banyak, namun dalam penelitian ini hanya satuvariabel yang 
digunakan yaitu, variabel independen: Corporate Social 
Responsibility; serta dua variabel dependen, yaitu nilai perusahaan 
dan volume perdagangan. Sehingga untukpenelitian selanjutnya 
perlu adanya penambahan variabel-variabelindependen yang lain 
agar mampu menjelaskan nilai perusahaan dan volume 
perdagangan saham.  
  
2. Sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaktur, sehingga 
tidakdiketahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap 
variabeldependen pada jenis perusahaan lain, seperti 
jasa,perbankan dan lainnya. 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang diajukan peneliti adalah: 
1. Bagi perusahaan manufaktur, agar dapat diambil langkah-langkah 
antisipasi dalam mempertahankan CSR. 
2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel, 
memperpanjang periode atau rentang waktu penelitian sehingga 
lebih diketahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dan volume perdagangan pada perusahaan.         
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 Lampiran 
Tahun Nama Perusahaan CSR 
Nilai 
Perusahaan 
Volume 
Perdagangan 
2011 PT AKR CORPORINDO Tbk 0,782051282 1,523501583 0,088574369 
2011 PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk 0,833333333 1,080533314 0,018605991 
2011 PT ANEKA TAMBANG Tbk 0,858974359 0,501135127 0,305530118 
2011 PT ASTRA GRAPHIA Tbk 0,820512821 1,733440124 0,044404927 
2011 PT TIGARAKSA SATRIA Tbk 0,846153846 0,713059975 0,027218498 
2011 PT SINAR MAS AGRO RESOURCES TECHNOLOGY Tbk 0,807692308 1,165555356 0,000402828 
2011 PT GUDANG GARAM Tbk 0,794871795 2,675015545 0,036762957 
2011 PT KALBE FARMA Tbk 0,807692308 3,352241509 0,000498143 
2011 PT KABELINDO MURNI Tbk 0,820512821 0,522483885 0,031970982 
2011 PT GAJAH TUNGGAL Tbk 0,846153846 0,94115137 0,065997131 
2011 PT HM SAMPOERNA Tbk 0,756410256 6,308209583 0,004482774 
2011 PT BHAKTI INVESTAMA Tbk 0,692307692 0,607257344 0,00183099 
2011 PT FAST FOOD INDONESIA Tbk 0,679487179 2,105259448 0,000358371 
2011 PT FAJAR SURYA WISESA Tbk 0,820512821 1,800718968 0,242141618 
2011 PT DARYA VARIA LABORATORIA Tbk 0,602564103 1,31870319 0,003064732 
2011 PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk 0,820512821 3,19564393 0,253171692 
2011 PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk 0,756410256 1,76501764 0,207968959 
2011 PT ENERGI MEGA PERSADA Tbk 0,730769231 0,646821613 0,070161286 
2011 PT INTILAND DEVELOPMENT Tbk 0,820512821 0,563896764 9,07546E-05 
2011 PT HARUM ENERGY Tbk 0,794871795 3,404043521 0,006481319 
2011 PT TOWER BERSAMA INFRASTRUCTURE Tbk 0,782051282 1,356570866 0,008507692 
2011 PT SAMPOERNA AGRO Tbk 0,820512821 1,511672185 0,05422672 
2011 PT PP (Persero) Tbk 0,794871795 0,631486756 0,151056395 
2011 PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Tbk 0,730769231 1,490889861 0,047112464 
2011 PT JAYA PARI STEEL Tbk 0,730769231 0,862238394 0,00159464 
2011 PT JABABEKA Tbk 0,769230769 0,761842665 0,004645551 
2011 PT PP LONDON SUMATRA INDONESIA Tbk 0,756410256 2,105276339 0,462394973 
2011 PT UNILEVER INDONESIA Tbk 0,897435897 8,693224556 6,36346E-05 
2011 PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk 0,884615385 1,318097647 0,018436479 
2011 PT TRIAS SENTOSA Tbk 0,820512821 0,771211569 0,02830698 
2011 PT TIMAH (Persero) Tbk 0,846153846 1,21486482 0,000111366 
 2011 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk 0,846153846 1,512188817 0,044271986 
2011 PT SEMEN GRESIK (Persero) Tbk 0,846153846 2,952974264 0,065748493 
2011 PT SUMALINDO LESTARI JAYA Tbk 0,833333333 0,592792663 0,000157307 
2011 PT BUKIT ASAM Tbk 0,782051282 2,917092133 0,061870877 
2011 PT PERUSAHAAN GAS NEGARA (Persero) Tbk 0,820512821 2,027299804 0,00241334 
2011 PT METRODATA ELECTRONICS Tbk 0,769230769 0,486654968 0,020015138 
2011 PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk 0,807692308 4,318748764 0,011343142 
2011 PT LIONMESH PRIMA Tbk 0,769230769 3,751330716 2,70833E-06 
2011 PT HOLCIM INDONESIA Tbk 0,794871795 1,277739367 0,004436963 
2010 PT AKR CORPORINDO Tbk 0,756410256 0,91147112 0,083241847 
2010 PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk 0,756410256 4,165961093 0,007372214 
2010 PT ANEKA TAMBANG Tbk 0,717948718 0,178984098 0,168013611 
2010 PT ASTRA GRAPHIA Tbk 0,679487179 1,164996922 0,334849147 
2010 PT TIGARAKSA SATRIA Tbk 0,705128205 0,705782235 0,764295427 
2010 PT SINAR MAS AGRO RESOURCES TECHNOLOGY Tbk 0,794871795 1,099361017 0,0022448 
2010 PT GUDANG GARAM Tbk 0,820512821 2,749689952 0,059527577 
2010 PT KALBE FARMA Tbk 0,794871795 3,825684824 0,00298211 
2010 PT KABELINDO MURNI Tbk 0,692307692 0,640084729 0,004008929 
2010 PT GAJAH TUNGGAL Tbk 0,833333333 0,863150934 0,264849354 
2010 PT HM SAMPOERNA Tbk 0,769230769 4,335704557 0,016693817 
2010 PT BHAKTI INVESTAMA Tbk 0,717948718 0,471348947 0,162999982 
2010 PT FAST FOOD INDONESIA Tbk 0,782051282 2,931522094 0,000592717 
2010 PT FAJAR SURYA WISESA Tbk 0,794871795 1,737193191 0,161427745 
2010 PT DARYA VARIA LABORATORIA Tbk 0,769230769 1,427390732 0,010588393 
2010 PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk 0,858974359 4,155596294 0,290649335 
2010 PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk 0,820512821 1,800590768 0,177788801 
2010 PT ENERGI MEGA PERSADA Tbk 0,769230769 1,152287911 0,120967742 
2010 PT INTILAND DEVELOPMENT Tbk 0,730769231 0,428197787 8,59882E-06 
2010 PT HARUM ENERGY Tbk 0,794871795 5,739476678 0,026296296 
2010 PT TOWER BERSAMA INFRASTRUCTURE Tbk 0,782051282 1,326592608 0,009938537 
2010 PT SAMPOERNA AGRO Tbk 0,820512821 1,869857971 0,145744444 
2010 PT PP (Persero) Tbk 0,794871795 0,836892249 0,312240107 
2010 PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Tbk 0,820512821 0,503817023 0,096025405 
2010 PT JAYA PARI STEEL Tbk 0,743589744 1,045399441 0,010819527 
2010 PT JABABEKA Tbk 0,769230769 0,663483091 0,001964259 
2010 PT PP LONDON SUMATRA INDONESIA Tbk 0,807692308 2,822768006 0,584237429 
2010 PT UNILEVER INDONESIA Tbk 0,897435897 9,776143878 5,63012E-05 
2010 PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk 0,730769231 1,548786266 0,057112079 
2010 PT TRIAS SENTOSA Tbk 0,807692308 0,599098093 0,056583868 
  
Persamaan 1
Model Summary(b)  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,301(a) ,091 ,079 1,72995 2,122
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: NP   
ANOVA(b)  
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 23,257 1 23,257 7,771 ,007(a)
Residual 233,432 78 2,993
Total 256,689 79
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: NP   
Coefficients(a)  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
-6,077 2,925 -2,078 ,041
CSR 10,274 3,685 ,301 2,788 ,007
a  Dependent Variable: NP      
2010 PT TIMAH (Persero) Tbk 0,871794872 2,052989619 0,000202479 
2010 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk 0,846153846 1,302313993 0,083166 
2010 PT SEMEN GRESIK (Persero) Tbk 0,846153846 3,132589409 0,104751733 
2010 PT SUMALINDO LESTARI JAYA Tbk 0,833333333 1,071467403 0,000283987 
2010 PT BUKIT ASAM Tbk 0,807692308 5,012495377 0,069298611 
2010 PT PERUSAHAAN GAS NEGARA (Persero) Tbk 0,820512821 2,53200032 0,002957654 
2010 PT METRODATA ELECTRONICS Tbk 0,769230769 0,558696997 0,20598916 
2010 PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk 0,820512821 4,870199934 0,001376364 
2010 PT LIONMESH PRIMA Tbk 0,769230769 4,490398212 5,98958E-06 
2010 PT HOLCIM INDONESIA Tbk 0,833333333 1,661616671 0,008873925 
 Persamaan 2
 
Model Summary(b)  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,099(a) ,010 -,003 ,13740 1,998
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: VP   
ANOVA(b)  
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,015 1 ,015 ,773 ,382(a)
Residual 1,473 78 ,019
Total 1,487 79
a  Predictors: (Constant), CSR 
b  Dependent Variable: VP      
Coefficients(a)  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,289 ,232 1,243 ,217
CSR 
-,257 ,293 -,099 -,879 ,382
a  Dependent Variable: VP        
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